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Abstrak – Tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan validitas modul praktikum fisika dasar 1 untuk 
melatihkan keterampilan proses sains. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan menggunakan 
model 4D termodifikasi (hanya pada tahap define, design, develop). Validitas modul dinilai oleh 2 orang 
ahli/akademisi menggunakan lembar validasi modul praktikum. Hasil analisis menujukkan bahwa validitas 
modul praktikum fisika dasar I memiliki kategori valid. Hal tersebut menunjukkan bahwa modul praktikum 
fisika dasar I dapat digunakan untuk melatihkan keterampilan proses sains mahasiswa. Selain itu dapat 
dilanjutkan pada uji berikutnya seperti uji kepraktisan dan efektivitas modul praktikum fisika dasar I. 
 
Kata Kunci: modul praktikum, fisika dasar I, keterampilan proses sains, fisika, validitas. 
 
 
I. PENDAHULUAN  
 
Fisika merupakan wahana pendidikan yang 
tidak hanya digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan  peserta  didik dalam memahami 
alam sekitar melalui proses kegiatan 
penyelidikan,  akan  tetapi  dapat    
mengembangkan  keterampilan  tertentu  [1]–
[4]. Belajar fisika pada hakikatnya tidak dapat 
dipisahkan dengan laboratorium, dimana 
mahasiswa akan mengembangkan pengetahuan 
yang dimilikinya melalui kegiatan praktikum 
[5].   
Melalui praktikum peserta didik diberi 
kesempatan untuk melakukan sendiri untuk 
menemukan suatu konsep/prinsip/teori serta 
membuktikan suatu teori, disertai dengan 
metode ilmiah [6]–[8]. Selain  itu dengan 
kegiatan praktikum dapat melatih keterampilan 
proses sains peserta didik [9]. 
Pendekatan keterampilan proses dalam 
kegiatan pembelajaran membuat peserta didik 
lebih mudah memahami konsep yang abstrak 
serta mempraktekkaan sendiri sebagai upaya 
penemuan konsep [10], [11]. Keterampilan 
proses sains merupakan kemampuan 
mahasiswa dalam melakukan metode ilmiah 
untuk memahami, mengembangka sains serta 
menemukan ilmu pengetahuan [12]. 
Pembelajaran keterampilan proses sains 
diperuntukkan untuk membekali mahasiswa 
dengan keterampilan pemecahkan masalah, 
sehingga mahasiswa memiliki kemampuan 
untuk melakukan investigasi maupun 
penyelidikan terhadap suatu permasalahan 
[13]. Oleh karena itu, keterampilan proses 
sains perlu dimiliki oleh seorang calon guru [8]. 
Berdasarkan tes keterampilan proses sain, 
yang dilakukan peneliti kepada mahasiswa 
pendidikan fisika angkatan 2019 diperoleh hasil 
bahwa keterampilan proses  sains mahasiswa 
sebanyak 33% tidak terampil merumuskan 
masalah, 75 % tidak terampil merumuskan 
hipotesis, 98% tidak terampil mengidentifikasi 
variabel dan mendefenisikan operasonal 
variabel, 100% tidak terampil menganalisis 
data dan 100% tidak terampil menarik 
kesimpulan dari 45 mahasiswa. Hal ini 
menujukkan keterampilan proses sains 
mahasiswa berkategori masih belum terampil. 
Keterampilan proses sains peserta didik yang 
belum terampil dapat ditingkatkan dengan lebih 
mengoptimalkan kegiatan praktikum. Dalam 
membantu jalannya sebuah praktikum maka 
mahasiswa menggunakan modul praktikum 
sebagai panduan agar praktikum yang 
dilakukan berjalan degan baik [14]. Modul 
merupakan  media  cetak tertulis    yang    
dapat    disiapkan    oleh pengajar   untuk 
menuntun   mahasiswa memahami     materi     
pelajaran,     dan meningkatkan     motivasi     
mahasiswa dalam  belajar [15]. Modul 
praktikum adalah sebuah buku yang disusun 
untuk membantu pelaksanaan praktikum yang 
memuat judul percobaan, tujuan, dasar teori, 
alat dan bahan, dan pertanyaan yang 
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mengarah ke tujuan dengan mengikuti kaidah 
penulisan ilmiah [16]. 
Oleh karena itu, dilakukan penelitian dan 
pengembangan modul praktikum fisika dasar I 
untuk melatih keterampilan proses sains 
peserta didik. Adapun tujuan dari penelitian ini 
ialah mendeskripsikan validitas modul  
praktikum fisika dasar I. Melalui modul 
penuntun praktikum ini diharapkan mahasiswa 
mampu melakukan pemecahan suatu masalah 
melalui proses penyelidikan. Proses 
penyelidikan yang di lakukan mahasiswa akan 
meningkatkan keteramilan proses sains 
mahasiswa. 
 
II. METODE PENELITIAN 
  
Penelitian ini dikembangkan dengan 
menggunakan model 4D (define, design, 
development, and disseminate) (Thiagarajan).  
Produk yang akan dikembangkan berupa modul 
penuntun praktikum fisika dasar I untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains 
mahasiswa. Berikut tahapan pengembangan 
yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
TABEL 1. TAHAPAN PENGEMBANGAN  
Tahapan Kegiatan 
Define 1) Menganalisis permasalahan mahasiswa 
2) Melakukan tes awal keterampilan proses 
sains mahasiswa  mengnalisis 
kompetensi dasar pada mata kuliah 
praktikum fisika dasar I 
3) Menganalisis materi dalam praktikum 
fisika dasar I, yang harus dicapai 
mahasiswa.  
4) Mengidentifikasi sumber belajar yang 
digunakan 
Design  1) Memilih media ajar yang digunakan, 
dalam hal ini ialah modul praktikum  
2) Memilih model pembelajaran yaitu 
menggunakan guided inquiry 
3) Menetapkan keterampilan proses sains 
apa yang dilatihkan kepada mahasiswa  
Develop 1) Mengembangkan modul praktikum fisika 
dasar I 
2) Melakukan validasi produk, validasi 
dilakukan oleh 2 orang validator ahli 
3) Melakukan revisi berdasarkan saran 
validator 
4) Menganalisis validitas modul praktikum 
fisika dasar I 
 
Modul praktikum yang dikembangkan 
dianalisis berdasarka aspek validitas. Data yang 
diperoleh dari hasil validasi dianalisis dengan 
menggunakan passing grade (X), yang 
merupakan skor rerata dari hasil penilaian 
pakar.  Kemudian disesuaikan dengan kritesia 
aspek penilaian yang telah ditentukan. Kategori 
validasi modul praktikum [17] ditinjukkan 
seperti pada Tabel 2 berikut. 
TABEL 2. KATEGORI VALIDITAS MODUL 
No Interval Kategori 
1 𝑋 > 3,25 Sangat valid 
2 2,5 < 𝑋 ≤ 3,25 Valid 
3 1,75 < 𝑋 ≤ 2,5 Kurag Valid 
4 𝑋 ≤ 1,75 Tidak Valid 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengembangan modul penuntun praktikum 
bertujuan untuk menunjang kegiatan 
perkuliahan praktikum fisika dasar 1, yang 
diajarkan pada semester I. Selain itu juga 
bertujuan untuk melatih keterampilan proses 
sains mahasiswa. Ada 10 percobaan yang 
termasuk dalam petunjuk praktikum ialah 
pengukuran dasar, Hukum II Newton, Hukum 
Archimees, Azas Bernoulli, Azas Black, Gerak 
Menggelinding, Gerak Harmonik, Konstanta 
Pegas, Koefisien Kekentalan Zat Cair dan 
Kesetaraan Kalor Listrik. Modul penuntun 
praktikum berisi tujuan pembelajaran, rumusan 
masalah, rumusan hipotesis, identifikasi dan 
definisi operasional variabel, alat dan bahan, 
alat dan bahan, prosedur, tabel pengamatan, 
validitas percobaan, dan kesimpulan. Pada 
bagian validitas percobaan yang dimaksud ialah 
setelah mahasiswa melakukan kegiatan 
praktikum, maka mahasiswa akan 
membandingkan hasil data yang diperoleh 
dengan teori. Jika hasilya tidak sesuai, maka 
mahasiswa diminta melakukan kegiatan 
praktikum kembali. Jika hasil yang diperoleh 
sesuai, maka mahasiswa akan melanjutkan 
pada proses pembuatan laporan. Berikut 
tampilan cover modul praktikum fisika dasar I 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
Melalui praktikum Fisika Dasar, diharapkan 
anda akan paham dan terampil: (1) Merangkai 
alat dengan benar, (2) Menggunakan dan 
membaca skala alat ukur dengan benar, (3) 
Menuliskan dasar teori ringkas yang 
mendukung percobaan, (4) Menuliskan 
langkah-langkah percobaan, (5) Menganalisis 
data beserta perhitungan ralatnya dengan 
benar, (6) Mendiskusikan hasil analisis data, (7) 
Membuat kesimpulan, dan (8) Menulis abstrak 
praktikum dengan benar. 
Modul praktkum fisika dasar I ini dibuat 
berdasarkan kurikulum yang berlaku di 
program studi pendidikan fisika dan telah 
divalidasi oleh 2 orang validator ahli. Hasil 
validasi mdul dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Gbr. 1 Cover Modul Praktikum Fisika Dasar I 
 
 







Format 3,29 2,86 3,08 Valid 
Bahasa 3,33 3,00 3,17 Valid 
Isi 3,38 3,00 3,19 Valid 
Reliabilitas 0,67 Tinggi 
 
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh bahwa pada 
aspek  format memiliki kategori valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa rumusan tujuan praktikum 
jelas, sistem penomoran pada modul jelas, 
jenis dan ukuran huruf sesuai, kesesuaian 
ruang/tata letak, teks dan ilustrasi gambar 
seimbang, terdapat prosedur kegiatan, dan 
kualitas cetakan baik. Pada aspek bahasa juga 
memiliki kategori valid. Hal ini berarti modul 
praktikum menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia yag benar, 
menggunakan bahasa yag sederhana dan 
mudah dipahami, serta kalimat perintah tidak 
menimbulkan penafsira ganda 
Pada aspek isi modul memiliki kategori valid 
seperti yang tertera pada Tabel 3. Hal ini 
menyatakan bahwa isi modul relevan dengan 
fase model guided inquiry, sesuai kegiatan 
percobaan dengan materi yang dipelajari, 
kebenaran konsep/materi, prosedur/metode 
pengisian petunjuk praktikum sistematis, 
pengalaman belajar mendukung tercapainya 
tujuan kognitif, afektif, mendorong mahasiswa 
dalam belajar mandiri, dapat melatih 
keterampilan proses sains.   
Berdasalkan hasil analisis diperoleh bahwa 
validasi modul praktikum berkategori valid, baik 
dari segi isi, bahasa, dan format. Penuntun 
praktikum yang dikembangkan tepat 
mengevaluasi apa yang seharusnya diukur, 
dalam hal ini mengukur keterampilan proses 
sains mahasiswa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang menyatakan bahwa validitas 
dapat diartikan sebagai ketepatan evaluasi 
untuk mengevaluasi apa yang seharusnya 
dievaluasi [18]. Validasi ini dilakukan dalam 
rangka untuk menilai kesesuaian produk yang 
dikembangkan dengan kriteria instrumen yang 
terdapat pada lembar validasi. Diperolehnya 
modul praktikum yang valid disebabkan oleh 
komponen modul praktikum yang 
dikembangkan telah sesuai dengan indikator 
yang telah ditetapkan pada instrumen validitas 
modul sehingga setelah dilakukan pengolahan 
data diperoleh skor validitas modul dalam 
kategori valid [10]. 
 Modul praktikum fisika dasar I yang telah 
valid ini diharapkan dalam digunakan untuk 
melatih keterampilan proses sains mahasiswa. 
Selain itu modul ini dapat digunakan 
sebagaimana fungsinya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang menyatakan bahwa modul 
praktikum merupakan salah satu media visual 
yang dapat membantu guru dengan 
mengaktifkan siswa dalam proses 
pembelajaran, dapat belajar sendiri dengan 
bantuan atau bimbingan  yang minimal dari 
tenaga pendidik [19]–[21].  
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Modul praktikum fisika dasar I dinyatakan 
valid untuk melatihkan keterampilan proses 
sains mahasiswa. Modul ini selanjutnya dapat 
digunakan dalam pembelajaran pada mata 
kuliah praktikum fisika dasar I. 
 
B. Saran 
Agar modul praktikum fisika dasar I ini 
memiliki kualitas yang baik, maka perlu di 
ujicobakan di kelas/perkuliahan untuk 
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